
ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul RELEVANSI SEMANGAT KEDINAAN SANTO 

FRANSISKUS ASSISI DALAM TUGAS PELAYANAN PARA SUSTER 

FRANSISKUS DINA (SFD) PADA MASA KINI BAGI KAUM DIFABEL. 

Penulis memilih judul ini bertolak dari kesan pribadi akan para suster SFD yang 

berkarya melayani Anak-anak Berkebutuhan Khusus (difabel) yang tampak begitu 

setia menghidupi semangat kongregasi seturut teladan Santo Fransiskus Assisi 

dan para pendiri. Karya tersebut merupakan salah satu usaha untuk menghidupi 

semangat kongregasi seturut semangat kedinaan Santo Fransiskus Assisi. Mereka 

yang menyandang nama sebagai seorang SFD harus sungguh-sungguh tampil dan 

hadir dalam karya perutusan dengan membawa nama tersebut. 

 Para suster SFD bercermin dari hidup Santo Fransiskus Assisi dan semangat 

kedinaan yang menjadi pilihan utama dalam hidupnya. Hal ini pulalah yang 

menjadi warisan agung bagi para pengikutnya terutama kongregasi SFD. 

 Bertitik tolak dari alasan di atas, skripsi ini dimaksudkan untuk 

menyadarkan kembali semangat hidup kedinaan para suster SFD dalam karya 

pelayanan terhadap kaum difabel. Juga untuk memperkaya serta mengonkritkan 

relevansi semangat kedinaan tersebut. Selain itu juga untuk membantu 

menghayati semangat kedinaan sebagai SFD yang menyandang nama sebagai 

orang ‘Dina’ dalam pengabdian terhadap kaum difabel, maka dalam skripsi ini 

akan dibahas siapakah kaum difabel itu dan apa arti kedinaan berhadapan dengan 

kaum difabel dengan menggunakan kajian pustaka metode deskriptif, dan untuk 

memperkaya relevansi semangat kedinaan tersebut, penulis akan melengkapi 

dengan life story. Penulis mempelajari dan mendalami buku-buku spiritualitas 

kongregasi dan buku-buku sumber lain yang relevan guna memperkaya dan 

mendalami gagasan refleksi rohani. 

 Dalam skripsi ini ditawarkan suatu bentuk penyegaran kembali panggilan 

sebagai penganut semangat kedinaan Santo Fransiskus Assisi dalam karya 

pelayanan terhadap kaum difabel sehingga di masa yang akan datang, para SFD 

mengalami perjumpaan dengan Tuhannya dalam diri orang yang terpinggirkan 

dalam masyarakat.  
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ABSTRACT 

 

 This undergraduate thesis entitled THE RELEVANCE OF THE SPIRIT 

OF POVERTY OF SAINT FRANCIS ASSISI FOR THE SERVICE OF THE 

SISTERS OF MINOR FRANCIS (SFD) AT PRESENT FOR DISABLED 

PEOPLE. The author started from the personal impression of the work of the 

sisters of SFD to serve children with special needs (disabilities) who seemed so 

faithful to live the spirit of the congregation according to the example of Saint 

Francis of Assisi and the founders. This work is an effort to enlive the spirit of 

minority according to the spirit of St. Francis of Assisi. Those who bear the name 

of SFD should earnestly perform and present in the work of the mission to carry 

its name. 

 The sisters of SFD reflect the life of St. Francis of Assisi and the spirit 

of minority which is the main choice in their lives. This is precisely the great 

legacy for his followers, mainly the congregation of SFD.  

 Based on the above reasons, this undergraduate thesis is intended to 

revive the spirit of minority of the Sisters of SFD to serve the disabled, and to 

enrich and to realize the relevance of the minority spirit. In addition, to help the 

spirit of minority as SFD which bears the name as 'Minority' in loyalty to the 

disabled, this paper will discuss who the disabled was and what it meant by 

minority dealing with disabled people using literature review descriptive methods,  

and to ensure the relevance of the spirit of minority, the author will equip life 

story. The author studies and explores the spirituality of the congregation books 

and books from other relevant sources in order to enrich and to deepen the idea of 

spiritual reflection. 

 This undergraduate thesis offers some refreshment of vocation as 

adherents of minority spirit of St. Francis of Assisi in the serving disabled people 

so that in the future the SFD will have an encounter with God in society. 
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